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MEKANISME TERBENTUKNYA LAPISAN PENYANGGA  

DI WILAYAH TIMUR SAMUDERA ATLANTIK 

 

Oleh  

Billy Saputra 

08021381419051 

 

ABSTRAK 

Lapisan penyangga merupakan lapisan yang menjaga kesetabilan laut yang  berada antara 

lapisan pencampuran (mixed layer) dan lapisan isotermal (isothermal layer). Daerah 

penelitian ini di wilayah Timur Samudera Atlantik pada lokasi salah satu buoy Prediction 

and Research Moored Array in the Tropical Atlantic (PIRATA) pada titik 6LS, 8BT 

selama periode bulan April 2015 – Maret 2016. Penelitian ini mengkaji variasi temporal 

lapisan penyangga (barrier layer) dan mekanisme pembentukan lapisan tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa lapisan penyangga memiliki ketebalan maksimum 

15,7 m yang terjadi di bulan April 2015 dan ketebalan minimum 0,3 m yang terjadi di 

bulan September 2015. Variasi ketebalan lapisan penyangga ini berhubungan erat dengan 

variasi angin di sepanjang ekuator Samudera Atlantik dan di sepanjang pantai barat 

Afrika. Angin baratan (westerly winds) dan angin utara (northerly winds) akan 

membangkitkan gelombang Kelvin downwelling, sehingga menekan termoklin (lapisan 

isotermal semakin dalam) sehingga lapisan penyangga semakin tebal. Situasinya akan 

bertolak belakang jika angin yang berhembus di sepanjang ekuator adalah angin timuran 

(easterly winds) dan angin yang berhembus di sepanjang pantai adalah angin selatan 

(southerly winds).  

 

Kata kunci: Lapisan Isotermal, Lapisan Pencampuran, Lapisan Penyangga, Gelombang 

Kelvin  
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MECHANISMS OF BARRIER LAYER FORMATION IN THE EASTERN 

ATLANTIC OCEAN 

 

By  

Billy Saputra 

08021381419051 

 

ABSTRACT 

The barrier layer is a layer that maintains the stability of the ocean layer between the 

mixed layer (ML) and isothermal layer (IL). The study area is in the Eastern Atlantic 

Ocean at the site of the Prediction and Research Moored Array in the Tropical Atlantic 

(PIRATA) buoy located at 6°S, 8°E during the period of April 2015 - March 2016. This 

study examines the temporal variations of the barrier layer and the formation mechanism 

of the layer. The results indicate that the barrier layer has a maximum thickness of 15.7m 

occurring in April 2015 and a minimum thickness of 0.3m occurring in September 2015. 

The variation of the barrier layer thickness is closely related to the wind variations along 

the equatorial Atlantic Ocean and along the western coast of Africa. Westerly winds and 

northerly winds will generate downwelling Kelvin waves, thereby suppressing the 

thermocline (isothermal layer is deepened) so that the barrier layer gets thicker. The 

situation is reversed when the easterly winds blow along the equator and the southerly 

winds blow along the western coast of Africa. 

 

Keywords: Barrier layer, isothermal layer, mixed layer, Kelvin waves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Samudera Atantik yaitu samudera terbesar kedua di dunia dengan luas lautan yang 

begitu luas yang membetuk huruf ‘S’. Samudera Atlantik terbagi dua oleh garis 

khatulistiwa menjadi Atlantik Utara dan Alantik Selatan. Samudera Atlantik Selatan 

di bagian Barat hingga ke Timur yang memiliki karakteristik massa air yang berbeda. 

Perbedaan massa air ini disebabkan oleh angin pasat yang berhembus dari barat 

hingga timur sehingga massa air di wilayah Barat temperatur permukaan laut lebih 

panas dari pada wilayah Timur mengakibatkan fenomena upwelling permanen di 

daerah Timur sehingga temperatur permukaan laut rendah. Dari temperatur 

permukaan laut rendah inilah akan berbentuk seperti lidah yang sering disebut 

dengan cold tongue. Adapun perairan di wilayah Timur Samudera Atlantik yang di 

pengaruhi oleh benua Afrika. 

 Massa air memiliki informasi mengenai temperatur, salinitas dan desintas. 

Ketiganya merupakan parameter-parameter oseanografi. Temperatur, salinitas dan 

denisitas memiliki suatu lapisan yang sering disebut dengan nama lapisan homogen. 

Menurut Lukas dan Lindstom (1991) lapisan homogen dari kedua parameter tersebut 

memiliki ketebalan yang berbeda-beda. Biasanya lapisan homogen yang dipengaruhi 

oleh densitas memiliki ketebalan yang lebih dangkal daripada lapisan homogen yang 

dipengaruhi oleh temperatur. Perbedaan ketebalan anatra lapisan isotermal dan 

lapisan pencampuran yang disebut lapisan penyangga (barrier layer) (Lukas dan 

Lindstrom, 1991). 

Lapisan penyangga ini menahan upwelling sehingga tidak terjadi pertukaran 

massa air pada lapisan pencampuran (mixed layer) dan lapisan isotermal (isothermal 

layer) sehingga temperatur permukaan laut (TPL) tetap hangat sepanjang tahun. 

McPhaden (2008) mengatakan bahwa lapisan penyangga memberikan pengaruh 

besar terhadap nilai temperatur permukaan laut (TPL). Dengan adanya temperatur 

permukaan laut (TPL) yang relatif hangat ini berpengaruh terhadap evaporasi, 

dimana evaporasi juga tetap terjaga sehingga curah hujan tetap tinggi sepanjang 

tahun.  
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Terbentuknya lapisan penyangga di wilayah Timur Samudera Atlantik akan 

mempengaruhi proses upwelling di sana, sehingga juga mempengaruhi temperatur 

permukaan laut (TPL) di daerah tersebut. Hal ini akan berakibat pada distribusi massa 

dari cold tongue. Di samping itu tertahannya fenomena upwelling ini akan 

menyebabkan pasokan nutrient yang mengandung klorofil akan berkurang. Klorofil 

ini memiliki peran penting dalam kehidupan biota laut karena klorofil ini merupakan 

sumber makanan bagi ikan-ikan dan tumbuhan di laut. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan ketebalan lapisan penyangga di wilayah Timur Samudera 

Atlantik? 

2. Bagaimana pengaruh angin dalam pembentukan lapisan penyangga? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Menetukan ketebalan lapisan penyangga di wilayah Timur Samudera 

Atlantik. 

2. Mengetahui pengaruh angin dalam pembentukan lapisan penyangga. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Di akhir penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

acuan untuk melihat keberadaan dan ketebalan lapisan penyangga dan bagaimana 

hubungannya dengan angin. 

1.5. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mekanisme terbentuknya lapisan 

penyangga di wilayah Timur Samudera Atlantik. Penelitian ini menggunakan data 

yang diperoleh dari buoy Prediction and Research Moored Array in the Tropical 

Atlantic (PIRATA) di lokasi 6o LS, 8o BT pada rentang waktu 1 April 2015 sampai 

dengan 31 Maret 2016 dengan data densitas, sanilitas, temperatur dan curah hujan. 

Adapun data tinggi permukaan laut, arus zonal dan angin zonal dan meridional. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri atas lima bab utama yang akan dibahas secara rinci. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, batasan masalah penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka, dijelaskan teori – teori yang mendukung penilitian 

tentang lapisan penyangga. 

3. BAB III Metodologi Penelitian, menjelaskan daerah kajian, data yang digunakan, 

metode pengolahan data serta dilengkapi dengan alur penelitian. 

4. BAB IV Hasil Dan Pembahasan, menjelaskan hasil dan pembahasan yang 

diperoleh dari penelitian. 

5. BAB V Penutup, dijelaskan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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